

INOVASI PEMBELAJARAN MEMBACA KITAB KUNING 
DI MADRASAH DARUL LUGHAH WAL KAROMAH

TUGAS AKHIR SKRIPSI

[image: C:\Users\ZUKET CREATION\Downloads\Logo INZAH By_ Zc.png] 

OLEH
LAILATUL BADRIYAH
NIMKO: 2018.12.01.01.6621



PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH
UNIVERSITAS ISLAM ZAINUL HASAN
GENGGONG KRAKSAAN PROBOLINGGO
AGUSTUS 2022
2

[bookmark: _Toc114574050]HALAMAN JUDUL
INOVASI PEMBELAJARAN BACA KITAB KUNING 
DI MADRASAH DINIYAH DARUL LUGHAH WAL KAROMAH

SKRIPSI
Diajukan Kepada
Universitas Islam Zainul Hasan
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan
Dalam Menyelesaikan Program Sarjana
Pendidikan Agama Islam

[image: C:\Users\ZUKET CREATION\Downloads\Logo INZAH By_ Zc.png] 

OLEH
LAILATUL BADRIYAH
NIMKO: 2018.12.01.01.6621


PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH
UNIVERSITAS ISLAM ZAINUL HASAN
GENGGONG KRAKSAAN PROBOLINGGO
AGUSTUS 2022
[bookmark: _Toc76536792][bookmark: _Toc114574051]LEMBAR PERSETUJUAN

Skripsi atas nama saudara :
Nama	: Lailatul Badriyah
NIMKO	: 2018.12.01.01.6621
Program Studi	: Pendidikan Agama Islam
Judul	: Inovasi Pembelajaran Baca Kitab Kuning di Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah

Telah diperiksa dan disetujui untuk diuji dalam ujian munaqasah

Pembimbing I



Abdul Hamid, M.Pd.I	Tanggal  00 Bulan 2020
NIDN: 0

Pembimbing II



Ahmad Humaidi, M.Pd.I	Tanggal  00 Bulan 2020
NIDN: 201415042014.01
	Mengetahui, 
	Ketua
	Program Studi Pendidikan Agama Islam
	Fakultas Tarbiyah
	Universitas Islam Zainul Hasan


	Ahmad Humaidi, M.Pd.I
	NIDN: 201415042014.01



[image: C:\Users\ZUKET CREATION\Downloads\Logo INZAH By_ Zc.png]


UNIVERSITAS ISLAM
ZAINUL HASAN GENGGONG

[bookmark: _Toc76536793][bookmark: _Toc114574052]PENGESAHAN
Skripsi ini telah dipertahankan pada sidang munaqasah di Universitas Islam Zainul Hasan pada:

Hari	: Kamis
Tanggal	: 08 September 2021

dan telah diterima sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Agama Islam, pada: 

Hari	: Selasa
Tanggal	: 20 September 2022

	Kraksaan, 20 September 2022
	Mengesahkan 
	Rektor UNZAH
	
	
	Dr. Abd. Aziz, M.Ag
	NIDN: 2105046501

Tim Penguji :
1. Ketua  Sidang 	: Endah Tri Wisudaningsih, M.Pd.I	(                                  )
2. Sekretaris Sidang	: Maghfiroh Hamdiah, M.Pd.I	(                                  )
3. Penguji Utama	: Dr. Abd. Aziz, M.Ag	(                                  )
[bookmark: _Toc114574053]MOTTO

مَنْ تَبَحَّرَ فِى النَّحْوِ اِهْتَدَى أِلَى كُلِّ اْلعُلُوْمِ
Artinya : “Siapa yang menguasai ilmu nahwu, dia dimudahkan untuk memahami seluruh ilmu”

اِنَّ اللّهَ لَا يُغَيِّرُ مَا بِقَوْمٍ حَتَّى يُغَيِّرُ مَا بِاَنْفُسِهِمْ 
(الرعد : 11)
Artinya : “Sesungguhnya Allah SWT tidak akan merubah nasib suatu kaum sehingga mereka merubahnya sendiri”[footnoteRef:1] [1:  Al-qur’an, Ar Ra,d : 11] 
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Badriyah, Lailatul 2018.Inovasi Pembelajaran Baca Kitab Kuning di Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah. Skripsi, Program Studi : Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Zainul Hasan Genggong. Pembimbing Abdul Hamid, M.Pd.I 

Kata Kunci : Inovasi, Pembelajaran, dan Kitab Kuning
Guru adalah salah satu penentu keberhasilan proses pembelajaran. Salah satu peran guru adalah sebagai inovator bagi pelajar. Metode pembelajaran yang digunakan di Madrasah Diniyah selama belakangan ini cenderung monoton dan membosankan dalam pembelajaran kitab, Akibatnya siswa kurang memahami kegunaan dan manfaat dari apa yang telah dipelajari dalam materi, sehingga target pembelajaran sesuai kurikulum tercapai namun siswa tidak sepenuhnya paham pada materi yang sudah dijelaskan. Berangkat dari fenomena diatas, maka judul penelitian ini adalah Inovasi Pembelajaran Kitab Kuning di Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah.  
Pada penelitian ini ada tiga tujuan yang ingin dicapai, yaitu ingin mendiskripsikan (1)penggunaan materi dalam pembelajaran kitab(2)Penggunaan metode yang digunakan dalam pembelajaran kitab kuning(3)penggunaan media dalam proses belajar mengajar.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data ini di kumpulkan melalui teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data ini dilakukan selama dan sesudah penelitian berlangsung.
Hasil penelitiannya adalah Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah dalam pembelajaran membaca kitab kuning menggunakan metode baru, yaitu metode Nubdzatul Bayan. Materi-materi yang dipelajari didalamnya yaitu kitab nubdzatul bayan jilid 1-5, kitab takmilatul bayan, kitab andzimatul bayan, kitab amtsilatut tasrifiyah, dan kitab fathul qorib. Media yang digunakan dalam pembelajaran tersebut adalah Leptop, LCD, dan proyektor.
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[bookmark: _Toc114574061]Latar Belakang Masalah
Guru adalah salah satu penentu keberhasilan proses pembelajaran. Salah satu peran guru adalah sebagai inovator bagi pelajar. Jadi, berhasil atau tidaknya pendidikan bergantung pada peran guru. Artinya, guru harus memiliki ide-ide baru yang dapat diaplikasikan ke dalam proses pembelajaran yang dapat menciptakan suasana belajar aktif dan efektif. Hal yang dapat guru lakukan sebagai inovator salah satunya adalah dengan membuat inovasi-inovasi dalam proses pembelajaran. Inovasi berarti perubahan sistem dari yang kurang baik, menjadi sistem yang lebih baik. Sedangkan pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang dirancang untuk membelajarkan siswa sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Jadi inovasi pembelajaran adalah proses belajar siswa yang dirancang, dikembangkan, dan dikelola dengan kreatif dan menerapkan berbagai macam pendekatan ke arah yang lebih baik untuk menciptakan suasana dan proses pembelajaran yang kondusif terhadap siswa. Dengan adanya inovasi pembelajaran, maka pembelajaran akan menjadi lebih bermakna. Seorang guru harus memiliki kemauan dan kemampuan untuk menciptakan inovasi-inovasi dalam pembelajaran. Hal itu akan sangat bermanfaat bagi siswa dan bagi guru itu sendiri. 
Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal karomah merupakan sebuah sekolah non formal yang berdiri di bawah naungan Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah. Banyak pelajaran agama yang dipelajari  di dalamnya, dan salah satu pelajaran yang sangat kental dalam Madrasah Diniyah adalah membaca kitab. Oleh karena itu, diperlukannya metode pembelajaran untuk bisa membaca kitab dengan baik. Dulu Metode yang digunakan dalam pembelajaran kitab di Madrasah Diniyah menggunakan metode sorogan, bandongan.[footnoteRef:2] Sehingga siswi sudah bisa membaca kitab minimal 5 sampai 6 tahun. Berdasarkan jadwal pengajian waktu itu dan masih diterapkan sampai sekarang, pembelajaran kitab dilaksanakan dipagi hari setelah sholat shubuh dan pada malam hari. Pagi hari pembelajaran ilmu nahwu shorrof dan beberapa kitab klasik untuk praktik. Sedangkan pada malam hari adalah kitab muhawwaroh, al arabiyah linnasyiin dan kitab-kitab lainnya. [2:  Zuhri Humaidi, M.SI. Kiai Pejuang (Q-Media Condongcatur Depok Sleman Yogyakarta 2021),75] 

Metode pembelajaran yang digunakan di Madrasah Diniyah selama belakangan ini cenderung monoton dan membosankan dalam pembelajaran kitab, karena mayoritas metode pembelajaran kitab selama ini hanya mengikuti kurikulum yang sudah ada, dan guru dituntut untuk mencapai target sesuai kurikulum yang sudah ditentukan. Akibatnya, siswa kurang memahami kegunaan dan manfaat dari apa yang telah dipelajari dalam materi, sehingga target pembelajaran sesuai kurikulum tercapai namun siswa tidak sepenuhnya paham pada materi yang sudah dijelaskan. Dengan ini, madrasah diniyah menggunakan metode baru yaitu metode nubdzatul bayan. Metode Nubdzatul Bayan ini diterbitkan atau dirumuskan dari Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata Madura yang dimana pengarangnya adalah Raden KH. Mu’in Bayan dan tim penulis lainnya di Pondok Pesantren tersebut. Dan dengan adanya metode ini siswa dapat cepat memahami kitab kuning dalam jangka waktu paling lama 3 tahun.
Untuk mencapai target yang maksimal, yaitu guru dapat mengajar sesuai kurikulum yang ada dan siswa dapat memahami materi sepenuhnya, maka harus melalui proses yang mengarah terhadap pencapaian tersebut. Salah satu caranya dengan mengadakan inovasi atau pembaharuan dalam proses pembelajaran dan pengajaran, seperti pembaharuan dari segi penyampaian materi, metode yang di gunakan dalam mengajar dan juga media pembelajaran. Dengan ini target yang ingin dicapai akan terlaksana.
Pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan yang khusus mempelajari ilmu-ilmu agama yang merupakan warisan dari para ulama’ ulama’ sebelumnya. Dimana dalam pondok pesantren diajarkan mengenai ilmu-ilmu agama dengan menggunakan kitab-kitab yang dikarang oleh ulama’ ulama’ besar dan terdahulu sehingga di Indonesia kitab ini disebut kitab kuning.[footnoteRef:3] Kitab kuning adalah sumber ilmu yang biasa dijadikan sebagai patokan atau rujukan ilmu dan pengajaran. Kitab kuning dalam pendidikan agama Islam, merujuk kepada kitab-kitab tradisional yang berisi pelajaran-pelajaran agama Islam (diraasah al-islamiyyah) yang diajarkan pada pondok-pondok Pesantren, mulai dari fiqh, aqidah, akhlaq, tata Bahasa arab (nahwu shorrof) hadits, tafsir, ilmu Al-Qur'an, hingga pada ilmu sosial dan kemasyarakatan (mu`amalah). Kitab kuning juga dikenal dengan kitab gundul karena memang tidak memiliki harakat (fathah, kasrah, dhammah, sukun, dan sebagainya). Oleh sebab itu, untuk bisa membaca kitab kuning diperlukan kemahiran dalam tata bahasa Arab (nahwu dan sharf). Jadi pembelajarannya agar dapat membaca kitab kuning siswa harus mampu menerapkan kaidah-kaidah nahwu shorrof dalam membaca dan menulis teks bahasa arab. Dengan kata lain penguasaan kaidah nahwu dan shorrof  adalah sebagai sarana berbahasa bukan tujuan akhir dari pembelajaran tentang bahasa.[footnoteRef:4]  [3:  Martin van bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat, (Yogyakarta : Gading Publising, 2015)85]  [4:  Hamid Abdul, dkk, Pembelajaran Bahasa Arab Pendekatan, Metode, Strategi, Materi, dan Media (Malang:UON-Malang Press)134] 

Dalam hal ini, bagaimana usaha asatidz/guru dalam menginovasi siswa untuk mengembangkan pembelajaran kitab kuning yang dapat memperluas pemahaman peserta didik mengenai ajaran qaidah didalamnya, mendorong mereka untuk mengenal dan sekaligus dapat mempermudah mempelajarinya dalam membaca kitab dan menulis teks bahasa dengan baik dan benar. Dengan adanya metode ini Inovasi pembelajaran Nahwu Shorrof untuk memahami kitab kuning dapat dikuasai dan siswa bisa terinovasi dengan dijalankannya metode Nubdzatul Bayan ini.
Berangkat dari latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik melakukan penulisan tentang “Inovasi Pembelajaran Baca Kitab Kuning 
Di Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah”.
[bookmark: _Toc114574062]Fokus Penelitian
Sebagaimana telah dikemukakan terdahulu dalam latar belakang masalah diatas, penelitian ini di fokuskan pada Materi Pembelajaran Kitab Kuning, Metode yang di Gunakan dalam Pembelajaran Kitab Kuning, dan Media yang diGunakan dalam Pembelajaran Kitab Kuning di Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah.
[bookmark: _Toc114574063]Rumusan Masalah
1. Bagaimana Materi Pembelajaran Kitab Kuning di Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal karomah ?
2. Media Apa yang diGunakan dalam Pembelajaran Kitab Kuning 
di Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah ?  
3. Media Apa Saja yang diGunakan dalam Pembelajaran Kitab Kuning 
di Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah ?
[bookmark: _Toc114574064]Tujuan Penelitian
1. Untuk Mengetahui Materi Pembelajaran Kitab Kuning Di Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah.
2. Untuk Mengetahui Metode yang di Gunakan dalam Pembelajaran Kitab Kuning di Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah.
3. Untuk Mengetahui Media yang di Gunakan dalam Pembelajaran Baca Kitab Kuning di Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah.
[bookmark: _Toc114574065]Manfaat Penelitian
Penelitian yang penulis lakukan ini tentunya memiliki manfaat, baik bagi penulis khususnya dan pendidikan pada umumnya, dalam mengembangkan ilmu pengetahuan maupun kepentingan lainnya.
Adapun penelitian ini kami harapkan berguna :
1. Bagi Peneliti
Menambah wawasan serta pengalaman baru dalam karya penelitiannya serta mendapatkan nilai karena telah menyelesaikan tugas skripsi sebagai tugas akhir perkuliahan, menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis sebagai modal dasar untuk mempersiapkan diri sebagai pendidik.
2. Bagi Intitusi / lembaga
Sebagai sumbangan pemikiran pengembangan strategi pembelajaran yang digunakan di Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti, Kraksaan, Probolinggo.
3. Bagi Ilmu Pengetahuan
Dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi asatidz dan asatidzah. Dalam sebuah lembaga madrasah untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan sebuah lembaga dalam inovasi pembelajaran
[bookmark: _Toc114574066]Kajian Penelitian Terdahulu
Hasil dari penelusuran yang dilakukan terhadap kajian yang telah ada, penelitian ini bukan yang pertama kali dilakukan tetapi ada beberapa penelitian yang telah dilakukan dengan tema yang hampir sama. Akan tetapi penelitian ini sedikit berbeda dengan penelitian terdahulu. Diantarnya beberapa hasil kajian telah banyak dipubikasikanlewat skripsi. Di bawah ini beberapa hasil kajian yang peneliti ambil:
1.  Tedi Priatna pada Jurnal Pemikiran dan Penelitian Pendidikan dengan judul “Inovasi Pembelajaran PAI Di Sekolah Pada Era Disruptive Innovation”[footnoteRef:5] menyampaikan bahwa fokus utama naskah ini adalah gagasan inovatif pembelajaran PAI di sekolah menghadapi disruptive innovation era digital. Pembahasan menggunakan analitis kritis sebagai pengembangan dari metode deskriptif. Objek kajian adalah gagasan atau ide. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah book survey atau library research. Hasil pembahasan menunjukkan:  [5:  Tedi Priatna, “Inovasi Pembelajaran PAI Di Sekolah Pada Era Disruptive Innovation”, Jurnal Pemikiran dan Penelitian Pendidikan, Vol 16, No. 1, Juni 2018.] 

a. Model pembelajaran adalah kerangka konsep-tual yang menggambarkan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman untuk mencapai tujuan belajar. Model pembelajaran terbentuk dari unsur fokus, sintaks, sistem sosial dan situasi pembelajaran, serta faktor pendukung; 
b. Pembelajaran PAI merupakan upaya mendorong peserta didik untuk mempelajari kurikulum PAI yang mengakibatkan perubahan tetap dalam tingkah laku peserta didik.
2. Muhammad Jakfar (UIN Sunan Kalijaga, Yokyakarta 2015), dengan judul: “inovasi Pendidikan Agama Islam di Lembaga Pendidikan Islam bersistem Boarding School di SMP IT Abu Bakar Yokyakarta”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan fenomenologi dalam konteks sosiologis. Penelitian ini mengkaji tentang pola perilaku peserta didik dan lingkungan sosial di asrama dan sekolahnya. Adapun teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan analisis 69 datanya menggunakan pengumpulan data, reduksi data, tri anggulasi dan penarikan kesimpulan. Selanjutnya tujuan dari penelitian  iniadalah untuk mengetahui bentuk-bentuk inovasi, penerapan inovasi, dan mengetahui problema inovasi pendidikan agama islam di lembaga pendidikan islam bersistem boarding school. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk-bentuk inovasi pendidikan agama islam di SMP IT Abu Bakar Yokyakarta terbagi menjadi empat aspek. Keempat aspek inovasi tersebut adalah inovasi adalam aspek tujuan pendidikan, inovasi dalam aspek materi dan konten kurikulum dan pengajaran, inovasi dalam aspek pendidikan dan proses, dan inovasi pendidikan dalam aspek sarana dan prasarana. Adapun pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMP IT Abu bakar Yokyakarta terdapat beberapa hal yang menjadi problem dalam melakukan inovasi pendidikan agama islam, diantaranya adalah lokasi dan gedung SMP IT Abu Bakar bercampur dengan masyarakat sekitar sehingga tidak maksimalnya pembina asrama dalam mengontrol siswa yang melanggar disiplin, pembina asrama yang silih berganti, tidak adanya pengkaderan pembina asrama dan kurangnya pengamanan di lingkungan SMP IT Abu Bakar Yokyakarta.
3. Nihlan Siregar (IAIN Sumatera Utara, Medan 2011), dengan judul: “Inovasi Manajemen Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sei Agul Kecamatan Medan Denai”. Dalam hasil penelitiannya inovasi manajemen dalam meningkatkan mutu pendidikan menekankan pada peningkatan prasarana dan komunikasi serta sumber daya manusia (SDM) yang berorientasi pada peningkatan kompetensi profesional. Aspek-aspek penelitian tersebut menyatakan: 
a. Pelaksanaan inovasi manajemen kepala Madrsasah Ibtidaiyah Negeri Sei Agul Medan di awali dengan kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi terhadap kegiatan pendidikan MIN Sei Agul Medan, secara keseluruhan telah berjalan dengan baik. 
b. Pelaksanan program inovasi manajemen yang sudah berjalan di Madrasah Ibtidaiyah Sei Agul Medan adalah penerapan pembelajaran matematika realistik (PMRI) dan melengkapi seluruh komponen informasi teknologi (IT), membuka kelas unggulan yang didukung dengan 26 kegiatan ekstrakurikuler dengan swadana antara madrasah dengan orang tua siswa melalui kerjasama dengan komite madrasah. Adapun secara umum kendala yang dihapai MIN Sei Agul Medan dapat diklasifikasikan kepada dua hal: 
1. Kendala yang bersifat internal yaitu: kurangnya kesiapan dari sumber daya, keadaan tenaga pengajar dan sarana prasarana, adanya sikap dari para pendidik yang telah terkondisi bersikap pasif dan tidak kreatif. 
2. kendala yang bersifat eksternal yaitu: lemahnya kerjasama madrasah dengan pihak lain dan kurangnya pelatihan bagi guru mata pelajaran. Namun hambatan yang terjadi tetap dicarikan solusi agar pelaksanaan peningkatan mutu pendidikan bisa efektif dan efisien
4. Ahadiah Ana Tamala (2016) dalam skripsinya yang berjudul “Strategi dan Inovasi Pembelajaran Seni Musik di SMP Negeri 34 Semarang”. Yang membahas tentang pengertian pembelajaran, pembelajaran seni musik, strategi pembelajaran seni musik di sekolah tersebut. Dengan demikian, obyek yang dibahas dalam penelitian Ahadiah (2016). Walaupun hampir ada kesamaan dalam judul penelitian, namun penelitian ini akan membahas Inovasi Strategi Pembelajaran PAI Selama Masa Pandemi di Sekolah SMP IT Ibnu Halim Medan.
5. Kifti Kaifa Tamala (2017) dalam skripsinya yang berjudul “Upaya Meningkatkan Minat Belajar Anak TK Melalui Strategi Pembelajaran Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif, Dan Menyenangkan (PAILKEM) Di TK IT Salsabilah Al-Muthi Inmaguwo Banguntapan Bantul Yokyakarta”. Pada penelitianya ini membahas tentang minat belajar peserta didik dan upaya untuk meningkatkan perbaikan kualitas pendidikan di sekolah tersebut. Penelitian ini mempunyai kesamaan dengan penelitan yang penulis lakukan pada kegiatan meningkatkan minat belajar peserta didik. Namun, dengan upaya-upaya yang sedikit berbeda dan penelitian yang penulis lakukan terfokus pada masa pandemi covid 19.







[bookmark: _Toc114574067]BAB II
KAJIAN TEORI
A. [bookmark: _Toc111466532][bookmark: _Toc114574068]Inovasi Pembelajaran 
1. Pengertian Inovasi 
Inovasi yaitu pembaharuan (dibidang pengembangan kemasyarakatan, sains atau iptek). Inovasi dapat diartikan sebagai sesuatu yang baru dalam situasi sosial tertentu yang digunakan untuk menjawab atau memecahkan suatu permasalahan. Dilihat dari bentuk atau wujudnya “sesuatu yang baru” itu dapat berupa ide, gagasan, benda atau mungkin tindakan.[footnoteRef:6] [6:  Irwan, Inovasi Pendidikan.http://www.scribd.com/doc/46943395/Inovasi-Kurikulum-Full.Diakses tanggal 16 oktober 2015,12.] 

Berbicara mengenai inovasi (pembaruan) mengingatkan kepada istilah invention dan discovery, invention adalah penemuan sesuatu yang benar-benar baru, artinya hasil karya manusia. Adapun discovery adalah penemuan sesuatu (benda yang sebenarnya telah ada sebelumnya). Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, inovasi dapat diartikan sebagai pemasukan atau pengenalan hal-hal yang baru; penemuan baru yang berbeda dari yang sudah ada atau yang sudah dikenal sebelumnya (gagasan, metode atau alat). Jika ditinjau secara etimologi inovasi berasal dari bahasa latin “innovation” yang berarti pembaruan atau perubahan. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia penemu-an baru yang berbeda dari yang sudah ada atau yang sudah dikenal sebelumnya (gagasan, metode, atau alat). Jika ditinjau secara etimologi inovasi berasal dari bahasa latin “innovation” yang berarti pembaruan atau perubahan.[footnoteRef:7]Dari berbagai pendapat diatas inovasi adalah sesuatu yang baru atau penemuan baru yang berbeda dari yang sudah ada atau yang sudah dikenal berupa ide, gagasan,metode, benda atau alat. [7:  Mista Surnaya. “Kontribusi Inovasi Pembelajaran Guru PAI Dan Efektivitas Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa Harapan 3 Kec. Deli Tua Kab. Deli Serdang”. Jurnal Edu Riligia, Vol. 1. No. 2, April-Juni 2017, diakses pada tanggal 31 Maret 2018,7.] 

2. Inovasi Pembelajaran
Sedangkan pembelajaran berasal dari kata belajar yang mendapat imbuhan Pedan akhiran AN antara lain menyatakan makna imbuhan PE dan akhiran AN yang berarti cara, sehingga yang dimaksud dengan pembelajaran adalah cara belajar. Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Ada beberapa ahli yang berpendapat tentang definisi pembelajaran, berikut ulasannya :
Menurut Suardi  mengatakan, bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku di manapun dan kapanpun.[footnoteRef:8] [8: Moh  Suardi (2018). Belajar dan Pembelajaran. Yogyakarta: CV BUDI UTAMA,31.] 

Menurut Hamalik dalam Lefudin menyatakan, bahwa pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersusun antara unsur manusiawi, material, fasilitas, dan rencana yang saling mempengaruhi untuk mencapai suatu tujuan.[footnoteRef:9] [9:  Oemar Hamalik,. (2013). Proses Belajar Mengajar. Jakarta: PT. Bumi Aksara.14] 

Menurut Dimyati dan Mujiono bahwa pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan yang ditujukan untuk pembelajaran siswa.[footnoteRef:10] [10:  Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen pendidikan dan Kebudayaan dan PT.Reneka Cipta, 1999).32] 

Berdasarkan definisi dari beberapa ahli diatas, dapat dipahami bahwa pengertian pembelajaran adalah suatu kegiatan atau proses usaha sadar dari pendidik untuk membuat peserta didik belajar. Terjadinya perubahan perilaku pada diri peserta didik yang belajar, dimana perubahan itu didapatkan dalam waktu tertentu dan karena adanya usaha.
Dari pengertian inovasi dan pembelajaran tersebut maka makna inovasi pembelajaran merupakan metode baru yang berbeda yang digunakan untuk membentuk kepribadian dan melatih keterampilan siswa agar dapat berkembang secara optimal. Contoh inovasi dalam pembelajaran telah diketahui bahwa dunia anak TK dan SD merupakan dunia bermain, tetapi guru seringkali melupakan hal ini. Seharusnya setiap guru dalam setiap proses pembelajarannya menciptakan suasana yang menyenangkan, menggairahkan, dinamis, penuh semangat dan penuh tantangan. Seperti pembuatan yel-yel dan berdo’a sebelum belajar. Sedangkan  Wina Sanjaya mendefinisikan Inovasi pembelajaran sebagai suatu ide, gagasan atau tindakan-tindakan tertentu dalam bidang kurikulum dan pembelajaran yang dianggap baru untuk memecahkan masalah pendidikan.[footnoteRef:11] Inovasi dalam pembelajaran bertujuan untuk mendapatkan suasana baru dalam belajar dan mengoptimalkan kemampuan siswa. Dewasa ini banyak dari siswi madrasah diniyah malas dalam belajar. Oleh karena itu untuk menciptakan semangat belajar maka perlu adanya berbagai tindakan yang mendukung dalam pembelajaran di kelas. Bagaimana cara meningkatkan semangat belajar? salah satu caranya adalah dengan adanya inovasi pembelajaran. Inovasi pembelajaran berarti suatu perubahan baru yang ada kaitannya dengan suatu pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu.  [11:  Wina Sanjaya, “Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)” (Jakarta: Kencana, 2010), 317-318.52] 

B. [bookmark: _Toc114574069]Tinjauan Tentang Kitab Kuning
1. Devinisi Kitab Kuning
Secara  terminologi  kata  “kitab”  berasal  dari  bahasa Arab: Kataba (fi’il madhi)-Yaktubu (fi’il mudhori’)-Kitaaban (masdar) yang berarti:  tulisan,  buku. Dikalangan pesantren sendiri, di samping istilah “kitab kuning”, terdapat juga istilah “kitab klasik” (al-kutub alqadimah), karena kitab yang ditulis merujuk pada karya-karya tradisional ulama’ berbahasa Arab yang gaya dan bentuknya berbeda dengan buku modern.[footnoteRef:12] Dan karena rentang kemunculannya sangat panjang, maka kitab ini juga disebut dengan “kitab kuno”. Bahkan kitab ini, di kalangan pesantren juga kerap disebut dengan “kitab gundul”. Disebut demikian Karena teks didalamnya tidak memakai syakl (harakat). Untuk memahami kitab kuning di pesantren telah ada ilmu yang dipelajari santri yaitu ilmu alat atau nahwu dan sharaf. [12:  Endang Turmudi,Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan,(Yogyakarta: LKiS, 2004).46] 

Adapun pengertian umum yang beredar dikalangan pemerhati masalah pesantren adalah: bahwa kitab kuning selalu dipandang sebagai kitab-kitab keagamaan yang berbahasa arab, atau berhuruf arab, sebagai produk pemikiran ulama-ulama lampau (As- Salaf) yang ditulis dengan format khas pra-moderen, sebelum abad ke-17-an M. dalam rumusan yang lebih rinci, definisi kitab kuning adalah: 
a) ditulis oleh ulama-ulama “asing”, tetapi secara turun temurun menjadi referensi yang dibuat pedoman oleh para ulama Indonesia, 
b) ditulis oleh ulama Indonesia sebagai karya tulis yang “independen”, dan 
c)  ditulis oleh ulama Indonesia sebagai komentar atau terjemah atas kitab karya ulama “asing”.[footnoteRef:13]  [13:  Sa’id Aqiel Siradj dkk, Pesantren Masa Depan, (Cirebon: Pustaka Hidayah, 2004)24] 

Kitab kuning juga salah satu kitab klasik yang memiliki peran penting dalam transformasi ilmu agama. Dikatakan sebagai kitab kuning karena kitab ini dicetak di kertas yang berwarna kekuning-kuningan. Ciri khas dari kitab kuning selain dicetak di kertas berwarna kuning, tulisan yang ada di dalamnya tidak berharokat, atau bisa disebut gundul.[footnoteRef:14]  [14:  https://penerbitbukudeepublish.com/kitab-kuning/] 

Berdasarkan paparan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa kitab kuning adalah kitab yang senantiasa berpedoman pada Al- Qur’an dan Hadits, dan yang ditulis oleh para ulama-ulama terdahulu dalam lembaran- lembaran ataupun dalam bentuk jilidan baik yang dicetak diatas kertas kuning maupun kertas puti dan juga merupakan ajaran islam yang merupakan hasil interprestasi para ulama dari kitab pedoman yang ada, serta hal-hal baru yang datang kepada islam sebagai hasil dari perkembangan peradaban islam dalam sejarah.
2. [bookmark: _Toc110196223][bookmark: _Toc111466534][bookmark: _Toc112060090][bookmark: _Toc112477940]Ciri-ciri Kitab Kuning
Ciri- ciri yang melekat pada pondok pesantren adalah isi kurikulum yang terfokus pada ilmu-ilmu agama, misalnya; tafsir, hadits, nahwu, sharaf, tauhid, tasawuf, dan lain sebagainya. Literature-literatur tersebut juga memiliki ciri-ciri sebagai berikut:[footnoteRef:15] [15:  Muhaimin,Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda Karya, 1993)21] 

a) Kitab-kitab menggunakan bahasa Arab, 
b) Umumnya tidak memakai syakal (tanda baca atau baris), bahkan tanpa memakai titik, koma, 
c) Berisi keimuan yang cukup berbobot, 
d) Metode penulisannya dianggap kuno dan relevansinya dengan ilmu kontemporer kerap kali tampak menipis, 
e) Lazimnya dikaji dan dipelajari dipondok pesantren, dan 
f) Banyak diantara kertasnya berwarna kuning.[footnoteRef:16] [16:  Masdar F. Mas’udi, Pergulatan Pesantren, (Jakarta: P3 M)16] 

Dalam Eksiklopedi Islam, selain cirri yang disebutkan, bahwa kitab-kitab tersebut kadang-kadang lembaran-lembarannya lepas tak terjilid sehingga bagian-bagian yang diperlukan mudah mengambil. Biasanya, ketika belajar para santri hanya membawa lembaran yang akan dipelajari dan tidak membawa satu kitab secara utuh.[footnoteRef:17] [17:  Eksiklopedi Islam,(Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 200)56.] 

3. Metode Pembelajaran Kitab Kuning
a. Pengertian Metode 
Metode berasal dari bahasa Yunani “Methodos” yang berarti cara atau jalan yang ditempuh. Ahmad Munjih mengatakan bahwa metode adalah suatu jalan yang dialalui untuk mencapai tujuan.[footnoteRef:18] Menurut Yunus Namsyar metode mengajar adalah suatu cara yang digunakan pendidik dengan berbagai teknik dalam belajar mengajar agar materi pelajaran dapat diserap dengan mudah secara efektif oleh peserta didik.[footnoteRef:19]Sehubungan dengan upaya ilmiah, metode menyangkut masalah cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan.  [18:  Ahmad Munjih Nasih, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung:PT Refika Aditama, 2013) 29]  [19:  Yunus Namsyar, Metode Pengajaran Agama Islam, Jakarta Pustaka Firdaus,2006] 

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir.[footnoteRef:20] Sesuai definisi diatas dan dikaitkan dengan judul proposal yang sedang penulis teliti, maka dapat disimpulkan bahwa metode adalah langkah-langkah atau suatu cara yang harus dilalui dalam meningkatkan pembelajaran kitab kuning.  [20:  Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, cet. Ke-5, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2014) 46] 

b. Metode Pembelajaran Kitab Kuning
Metode pembelajaran adalah suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan pelajaran agar tercapai tujuan pelajaran. Seperti yang telah diterangkan dalam firman Allah:
يَااَيهَاالَّذِيْنَ امَنُوا اتَّقُوا اللهَ وَابْتَغُوْا اِلَيْهِ اْلوَسِيْلَةَ وَجَاهِدُوْا فِيْ سَبِيْلِهِ لَعَلَّهُمْ تُفْلِحُوْنَ
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan.[footnoteRef:21] [21:  Al-qur’an, 5 : 35] 

Pentingnya penggunaan metode dalam mengajar adalah karena metode merupakan salah satu komponen    dari proses    pendidikan, metode merupakan alat mencapai tujuan yang  didukung  oleh alat-alat bantu mengajar, dan metode merupakan alat kebulatan dalam suatu sistem pendidikan.[footnoteRef:22] Metode pembelajaran     kitab     kuning   merupakan   cara-cara   yang  digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar demi tercapainya tujuan pembelajaran kitab kuning.[footnoteRef:23] Berikut akan di jelaskan macam-macam metode pembelajaran kitab   kuning yang biasa berlaku   dipondok pesantren: [22:  Arikunto, Suharsimi.1999. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: RinekaCipta, 35]  [23:  Abdul Adib, “Metode Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren”, Jurnal Cendekia : Jurnal Mubtadiin  (Juni 2021)58] 

1) Metode Bandongan
Metode pembelajaran ini berlangsung   satu   jalur  (monolog), yakni kiyai membacakan, menerjemahkan, dan kadang-kadang memberi komentar, sedang santri atau anak didik mendengarkan  penuh perhatian sambil mencatat makna harfiah (sah-sahan)-nya dan  memberikan simbol-simbol I’rob (kedudukan kata dalam struktur kalimatnya).[footnoteRef:24]  [24:  Barizi, Ahmad “Pendidikan  Integratif:  Akar Tradisi &Integrasi KeilmuanPendidikan Islam” Malang : UIN Maliki Press (2002)74] 

2) Metode Sorogan 
Metode sorogan adalah pengajian yang merupakan permintaan dari seorang atau beberapa orang santri kepada kiyainya untuk di ajari kitab tertentu, pengajian sorogan hanya diberikan kepada santri-santri yang cukup maju,  khususnya yang berminat hendak menjadi kiyai.[footnoteRef:25]  [25:  Madjid, Nurcholish. “Bilik-Bilik Pesantren” Sebuah Potret Perjalanan Jakarta : Paramadina. 1997,40] 

3) Metode Diskusi 
Metode diskusi atau munazharah adalah sekelompok santri tertentu membahas permasalahan, baik yang diberikan kiai maupun masalah yang benar-benar terjadi dalam masyarakat. Diskusi ini dipimpin oleh seorang santri dengan pengamatan dari pengasuh/kiai yang mengoreksi hasil diskusi itu. Metode diskusi bertujuan untuk merangsang pemikiran serta berbagai jenis pandangan agar murid atau santri aktif dalam belajar.[footnoteRef:26] [26:  Sholihan, “Strategi Pembelajaran Kitab Kuning Melalui Materi Al-miftah Lil Ulum”, Jurnal Cendekia : Jurnal Studi Keislaman, (Desember 2018)74] 

4) Metode Hafalan 
Suatu teknik yang   di pergunakan oleh seorang pendidik dengan menyerukan anak  didiknya untuk menghafalkan sejumlah  kata-kata  (mufrodad), atau kalimat-kalimat maupun kaidah-kaidah. Tujuan teknik ini adalah agar anak didik mampu mengingat pelajaran yang di ketahui  serta  melatih daya kognisinya, ingatan dan fantasinya.[footnoteRef:27] [27: Abdul Mujib “Pemikiran Pendidikan Islam”, Bandung : Trigenda Karya. 1993,32] 

5) Metode Ceramah 
Metode ceramah adalah penerangan atau  penuturan secara lisan oleh guru terhadap kelas.[footnoteRef:28] Metode ini sering digunakan dalam pengajaran di dalam kelas pada pesantren–pesantren umumnya. Menurut Nana Sudjana, metode ceramah ini wajar di gunakan apabila guru ingin mengajarkan topik baru, tidak ada sumberbahan pelajaran pada siswa, dan menghadapi sejumlah siswa yang cukup banyak.[footnoteRef:29] [28:  Roestiyah NK, “Strategi Belajar Mengajar”, Jakarta  Rineka  Cipta, 89]  [29:  Sugiyono, “MetodePenelitian   Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, Bandung: Alfabeta.2009,26.] 

c. [bookmark: _Toc112060091][bookmark: _Toc112477941]Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Jadi, media adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan pengajaran.[footnoteRef:30] [30:  Arsyad, Azhar, Media Pembelajaran (Jakarta: PT.Rajagrafindo Persada) 71] 

Menurut Wina Sanjaya, media berlaku untuk berbagai kegiatan atau usaha, seperti media dalam penyampaian pesan, media pengantar magnet atau panas dalam bidang teknik. Media digunakan dalam bidang pendidikan sehingga istilahnya menjadi media pendidikan.[footnoteRef:31]  [31:  Sanjaya, Wina, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Prenada Media, 2011)34] 

Menurut Dina Indriana menjelaskan bahwa media adalah alat bantu yang sangat bermanfaat bagi para siswa dan pendidik dalam proses belajar dan mengajar.[footnoteRef:32] Sedangkan menurut AECT tahun 1979 mengartikan media sebagai bentuk saluran untuk proses transmisi informasi.[footnoteRef:33] Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa media adalah alat bantu yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan.  [32:  Indriana Dina, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran (Jakarta: PT. Diva Press. 2011)64]  [33:  Miarso Yusufhadi, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 2011)17] 

Menurut Yusufhadi Miarso, media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan si belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan, dan terkendali.[footnoteRef:34] [34:  Miarso Yusufhadi, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan.13] 

Menurut Nasution, media pengajaran adalah sebagai alat bantu mengajar, yakni penunjang penggunaan metode mengajar yang dipergunakan guru.[footnoteRef:35]  [35:  Nasution,S. Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar-Mengajar (Jakarta: Bina Aksara 1990) 25] 

Sedangkan menurut Azhar Arsyad, media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan minat siswa dalam belajar.[footnoteRef:36] Berdasarkan uraian para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar sehingga makna pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan pendidikan atau pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien. [36:  Arsyad, Azhar, Media Pembelajaran (Jakarta: PT.Rajagrafindo Persada)96] 

2. Fungsi Media Pembelajaran
a. Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku. Setiap pelajar yang melihat atau mendengar penyajian melalui media menerima pesan yang sama.
b. Pengajaran bisa lebih menarik. Media dapat diasosiasikan sebagai penarik perhatian dan membuat siswa tetap terjaga dan memperhatikan.
c. Pembelajaran lebih interaktif dengan diterapkannya teori belajar dan prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal partisipasi siswa, umpan balik, dan penguatan.
d. Lama waktu pengajaran yang diperlukan dapat dipersingkat untuk mengantarkan pesan-pesan da nisi pelajaran dalam jumlah yang cukup banyak dan kemungkinannya dapat diserap oleh siswa.
e. Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan 
f. Pengajaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan 
g. Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap proses belajar dapat ditingkatkan
h. Peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif, dalam proses belajar mengajar 
3. Manfaat  Media Pembelajaran
Dengan adanya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi maka guru dalam memberikan materi pelajaran harus mengikuti kemajuan tersebut. Guru harus dapat menggunakan media pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. Sehingga siswa dapat dengan mudah menerima pelajaran yang di berikan oleh guru. Menurut Nasution, manfaat media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut : 
a) Pengajaran lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar. 
b) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih di pahami siswa, serta memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran dengan baik. 
c) Metode pembelajaran bervariasi, tidak semata-semata hanya komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata lisan pengajar, siswa tidak bosan, dan pengajar tidak kehabisan tenaga. 
d) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan penjelasa dari pengajar saja, tetapi juga aktivitas lain yang dilakukan seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lainya.[footnoteRef:37] [37:  Nasution, Berbagai Pendekata Dalam Prose Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013)63] 

4. Jenis-jenis Media Pembelajaran
Ada beberapa jenis media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar. Jenis media pengajaran tersebut antara lain :
a. Media grafis
Media grafis adalah media visual. Dalam media ini, pesan yang akan disampaikan dapat dituangkandalam bentuk simbol. Oleh karena itu, simbol-simbol yang digunakan perlu dipahami benar artinya, agar dalam penyampaian materi dalam proses belajar mengajar dapat berhasil secara efektif dan efisien.
Media grafis berfungsi untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang mungkin akan cepat dilupakan apabila tidak digrafiskan, misalnya pelaksanaan sholat atau tentang konsep misalnya : konsep sifat wajib, mustahil bagi allah.
Media grafis selain sederhana dan mudah pembuatannya, media grafis juga termasuk media yang relative murah ditinjau dari segi biayanya. Adapun jenis-jenis media grafis, antara lain :
1. Gambar/Foto
Media gambar adalah media yang paling umum dipakai. Gambar/foto merupakan Bahasa yang umum yang dapat dimengerti dan dinikmati di mana-mana. Sebagaimana pepatah cina mengatakan “sebuah gambar berbicara lebih banyak daripada seribu Bahasa”. Dalam penggunaan media pembelajaran ini, gambarnya harus disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai.
2. Sketsa
Sketsa adalah gambar yang sederhana, atau draf kasar yang melukiskan bagian-bagian pokoknya tanpa detail. Karena setiap orang yang normal dapat diajar menggambar, maka setiap guru yang baik haruslah dapat menuangkan ide-idenya dalam bentuk sketsa. Sketsa, selain dapat menarik perhatian siswa, menghindari verbalisme dan dapat memperjelas penyampaian pesan, harganya pun dipersonalkan karena dibuat guru langsung.
3. Diagram 
Diagram adalah suatu gambar sederhana yang dirancang untuk menggambarkan hunbungan timbal balik, yang menggunakan garis-garis dan symbol-simbol. Diagram biasanya menggambarkan struktur dari obyeknya secara garis besar, menunjukkan hubungan yang ada antar komponennya atau sifat-sifat proses yang ada disitu.
4. Bagan
Bagan seperti halnya media grafis yang lain, yaitu termasuk media visual. Fungsinya yang pokok adalah menyajikan ide-ide atau konsep-konsep yang sulit bila hanya disampaikan secara tertulis atau lisan secara visual. Bagan juga mampu memberikan ringkasan butir-butir penting dari suatu presentasi. Pesan yang disampaikan biasanya berupa ringkasan visual suatu proses, perkembangan atau hubungan-hungan penting.
5. Grafik 
Grafik adalah gambar sederhana yang menggunakan titik-titik, grafis atau gambar. Untuk melengkapinya seringkali symbol-simbol verbal digunakan pula disitu. Fungsinya adalah untuk menggambarkan data secara kuantitatif dan teliti, menerangkan perkembangan atau perbandingan sesuatu objek atau peristiwa yang saling berhubungan secara singkat dan jelas.
6. Kartun 
Kartun sebagai salah satu bentuk komunisasi grafis, yaitu suatu gambar interpretatife yang digunakan symbol-simbol untuk menyampaikan sesuatu pesan secara cepat dan ringkas atau sesuatu sikap terhadap oarng situai, atau kejadia-kejadian tertentu. Kemampuannya besar sekali untuk menarik perhatian, mempengaruhi sikap atau tingkah laku. Kartun biasanya hanya menangkap esensi pesan yang harus disampaikan dan menuangkannya kedalam gambar sederhana, tanpa detail menggunakan symbol-simbol serta karakter yang mudah dikenal dan dipahami dengan cepat.
b. Media Audio
Media audio berbeda dengan media grafis, media audio berkaitan dengan indra pendengaran. Pesan yang akan disampaikan dituangkan kedalam lambing-lambang auditif, baik verbal maupun non verbal. Ada beberapa jenis media yang dapat dikelompokkan dalam media audio, antara lain :
1. Radio 
Radio adalah media audio yang programnya dapat direkam dan diputar sesuka kita. Media ini relative murah dan variasi programnya lebih banyak dan bisa dipindah-pindah dan dapat digunakan bersama-sama.
2. Alat Perekam Pita Magnetiv (tape recorder)
Alat perekam pita magnetic adalah salah satu media pembelajaran yang tidak dapat diabaikan untuk menyampaikan informasi, karena menggunakannya.


B. Kerangka Konseptual
Inovasi Pembelajaran Baca Kitab Kuning
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[bookmark: _Toc114574070]BAB III
METODE PENELITIAN
1. [bookmark: _Toc114574071]Pendekatan dan Jenis Penelitian
Untuk menemukan sebuah hasil, maka perlu dilakukan rancangan penelitian.[footnoteRef:38] Jenis penelitian yang akan digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif. Maksud dalam penelitian ini, peneliti hanya menjelaskan dan mendeskripsikan tentang Inovasi Pembelajaran Baca Kitab Kuning di Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah. Kehadiran Peneliti. [38:  Lexy J. Moleong 2017. Metodologi Penelitian Kualitatif (Reviu, Bandung PT Remaja Rodakarya),4.
] 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama. Karena, ciri khas dari penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan dari pengamatan berperan serta, namun peranan penelitilah yang menentukan keseluruhan skenarionya. Maka dari itu, kehadiran peneliti dilapangan sangat dibutuhkan.  
[bookmark: _Toc114574072]Data dan Sumber Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan sekunder.
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga sebagai data asli atau data baru yang memiliki sifat up to date. Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkannya secara langsung. Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data primer antara lain; observasi dan wawancara.[footnoteRef:39]Dalam data primer, peneliti merekruk informan sesuai angan pengetahuan tentang masalah yang diteliti, dan memberitahukan tentang maksud dan tujuan peneliti. Semua itu dilakukan agar peneliti mendapat data yang valid dari para informan.  [39:  Cahaya Suryana, Data dan Jenis Penelitian, 25 Maret 2010. Article penelitian (online), (http://data sekunder dan data primer/Data dan Jenis Data Penelitian Cahya Suryana. Htm, diakses 22 April 2014)48] 

Adapun orang-orang yang menjadi informan adalah :
1. Guru pengajar kitab kuning di Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal karomah
2. Siswi Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah 
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data documenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.[footnoteRef:40] [40:  Nagabiru86’s, Data Sekunder dan Data Primer, 12 Juni 2009. (online), (http://data sekunder dan data primer Nagabiru86’s Blog.htm, diakses 22 April 2014).10] 

Adapun data yang diperoleh oleh peneliti dari sumber data tersebut adalah dengan melakukan pengambilan data atau dokumen yang ada di kantor Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah, sedangkan selebihnya adalah data-data tambahan seperti struktur organisasi dan daftar pengajar Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah. Dokumen yang didapat dari Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah adalah Jadwal tahassusiyah kelas nubdzah dan kelas regular.
3. Sumber Data
Menurut Lofland (dalam Moleong) “ sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tidakan, selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan lain-lain.” Sumber data akan diambil dari dokumen, hasil wawancara, catatan lapangan dan hasil dari observasi. Adapun data yang diperoleh peneliti dari sumber data tersebut adalah dengan melakukan pengambilan data atau dokumen yang ada di kantor Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah sedangkan selebihnya adalah data-data tambahan seperti absensi siswa, struktur organisasi dan daftar pengajar Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah. Dokumen yang didapat dari Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah adalah jadwal tahassusiyah nahwu.
[bookmark: _Toc114574073]Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa metode yaitu sebagai berikut :
a. Metode Wawancara
Wawancara merupakan suatu cara pengumpulan data penelitian dengan cara tanya-jawab secara langsung dengan subjek yang berkontribusi langsung dengan objek yang diteliti. Adapun jenis wawancara Antara Lain:
1. Wawancara  Terstruktur
Wawancara terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaanpertanyaan yang akan diajukan. Peneliti yang menggunakan jenis wawancara ini bertujuan mencari jawaban terhadap fenomena yang sedang terjadi di lapangan. Untuk itu pertanyaan-pertanyaan disusun dengan rapi dan ketat.
2. Wawancara Tidak Terstruktur
Wawancara tak terstruktur adalah wawancara yang berbeda dengan yang terstruktur. Wawancara semacam ini digunakan untuk menemukan informasi yang bukan baku atau informasi tunggal. Hasil wawancara ini menekankan perkecualian, penyimpangan, penafsiran yang tak lazim, pendekatan baru, dan lain-lain. Wawancara ini sangat berbeda dengan wawancara terstruktur dalam hal waktu bertanya dan cara memberikan respon yaitu jenis ini jauh lebih bebas iramanya.
3. Wawancara Semi tersktuktur
Silaen dan Widiyono menyatakan bahwa wawancara semi terstruktur yaitu wawancara yang disusun secara runtut berbentuk butir-butir pertanyaan. Beberapa pertanyaan tersebut berfungsi untuk pegangan peneliti, agar informasi tidak menyimpang dari masalah.
Dalam pelaksanaan wawancara, agar pokok-pokok permasalahan terarah, penulis menggunakan pedoman wawancara semi terstruktur. Saat wawancara berlangsung, peneliti menggunakan teks, selanjutnya peneliti mengembangkan pertanyaan untuk memperoleh informasi yang mendalam. Teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti yaitu teknik wawancara bebas terpimpin, artinya wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan pokok yang telah disusun, dan dapat dikembangkan lebih mendalam dengan tidak menyimpang dari pokok permasalahan, wawancara dilakukan dengan :
1) Guru Nahwu dan guru nubdzah, untuk memperoleh data tentang inovasi pembelajaran baca kitab kuning.
2) Siswa Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal karomah, untuk memperoleh data tentang proses pembelajaran nubdzatul bayan.
Contoh transkip wawancara
Kode		 : 01/1/W-1/F-1/21-V/2022
Nama Informan : Kepala Sekolah MADIN Darul Lughah Wal      Karomah
Tanggal		 : 21 Maret 2022
Jam		: 14.10-14.40 WIB
Tempat wawancara : Kantor Madrasah Diniyah
Topik wawancara : Inovasi Pembelajaran Cepat Membaca Kitab Kuning
	Koding
	Materi wawancara

	P
	

	1-1
	



Keterangan 
01		: Kode Nomor Transkip
1 		: Kode Informan
W1	 : wawancara ke satu
F1 	: Kode masalah yang berhubungan dengan fokus pertama
21-V 	: Kode tanggal dan bulan diadakan wawancara
2022	 : Kode tahun wawancara dilakukan
b. Metode Observasi 
Observasi berarti pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang Nampak pada objek penelitian.[footnoteRef:41] Observasi ada dua macam yaitu sebagai berikut :[footnoteRef:42]  [41:  Suharsimi Arikunto, Teknik Penelitian Kualitatif (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2000)107]  [42:  Buna‟i, Buku Ajar, 104.] 

1) Observasi secara langsung, adalah mengadakan pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala yang diselidiki, baik pengamatan itu dilakukan di dalam situasi sebenarnya maupun dilakukan di dalam situasi buatan yang khusus diadakan. 
2) Observasi tidak langsung, adalah mengadakan pengamatan terhadap gejala-gejala yang diselidiki dengan perantara sebuah alat, baik pengamatan itu dilakukan di dalam situasi sebenarnya maupun dilakukan di dalam situasi buatan yang khusus diadakan.
Observasi juga tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain. Metode ini penulis gunakan untuk mengamati pelaksanaan inovasi pembelajaran kitab kuning. Jenis observasi yang dilakukan peneulis adalah observasi non partisipan atau observasi tidak langsung, yaitu yang melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap gejala-gejala yang diteliti, dan observer tidak ikut ambil dalam kegiatan yang diteliti. Berikut contoh format rekaman hasil observasi ;
	Tempat :....                                                                       CL (Catatan Lapangan) No :.......
                                                                                             Pengamatan Tanggal :....   
                                                                                             Jam : .....
                                                                                            Tema Observasi  : ......
	Koding


     
	Koding 


Tanggapan Pengamat : .......



c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara melakukan penyelidikan terhadap benda-benda tertulis, seperti : notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.[footnoteRef:43] Adapun data dokumentasi yang diperlukan oleh penulis berupa : daftar siswa, data guru, jadwal tahassusiyah dan sebagainya. [43:  Suharsimi Arikunto, Teknik Penelitian Kualitatif (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2000)135] 

Transkip Dokumentasi 
Tema Dokumentasi : Inovasi Pembelajaran Baca Kitab Kuning
Lokasi Objek : MADIN Darul Lughah Wal karomah
Jenis Lokasi : (tergantung dokumen)
Tanggal pencatatan : 21 Maret 2022
	Koding 
	Materi dokumentasi

	P
	

	1-1
	


Contoh koding dalam penelitian ini adalah 01/1/D-1/F-1/21-III/2022
Artinya 01 (nomor urut Koding), D-1 (dokumentasi pertama) F-1 (yang berhubungan dengan fokus pertama)
[bookmark: _Toc114574074]Teknik Analisa Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.[footnoteRef:44]  [44:  Sugiono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,2018)334] 

Untuk memperoleh data yang akurat, penulis menggunakan cara sebagai berikut : kehadiran observer secara langsung dan terlibat, memeriksa kebenaran data yang diperoleh kepada pihak-pihak yang bersangkutan dan diskusi dengan pembimbing.
[image: ]
Keterangan penulisan dalam metode analisis data yaitu :
a. Pengumpulan data
 yaitu proses pengumpulan semua data dari lapangan penelitian yang diperlukan, dalam mengumpulkan kegiatan trianggulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsaan data yang memanfaatkan sumber lain diluar data sebagai pembanding terhadap data tersebut.[footnoteRef:45] [45:  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2007) 330] 

b. Mengklasifikasikan data
 yaitu dengan cara menggolongkan sesuai dengan permasalahan yang diteliti.
c. Menarik kesimpulan
. 	Langkah terakhir dalam menganalisis penelitian kualitatif adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan perumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
[bookmark: _Toc114574075]Pengecekan Keabsahan Temuan
Untuk mencapai kepercayaan data yang diperoleh melalui penelitian, maka pelu dilakukan uji keabsahan data, yaitu :
1) Kredibilitas, yang dimaksudkan untuk membuktikan apa yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan apa yang ada dalam kenyataan serta dengan sebenarnya terjadi,
2) Dependabilitas, kriteria ini di gunakan untuk menjaga kehati-hatian sehingga akan terhindar dari terjadinya kesalahan dalam proses pengumpulan dan penginterpretasian data,
3) Konfirmabilita, kriteria ini digunakan untuk menilai hasil penelitian ini yang dilakukan dengan cara mengecek informasi serta interpretasi peneliti yang didukung oleh materi yang ada dalam audit trail.[footnoteRef:46] [46:  FORUM KUALITATIF, 14 Januari 2012, (online), (http://Pengecekan Keabsahan Data FORUM KUALITATIF.htm) diakses 23 April 2014,15] 












[bookmark: _Toc114574076]BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. [bookmark: _Toc114574077]Deskripsi Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Sejarah Berdirinya Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah
Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah didirikan pada  tahun 1980  atas prakarsa K.H. Ahmad Baidlowi terhadap ilmu-ilmu agama islam dengan pola pembelajaran yang dipisah antara putra dan putri. Berdirinya Madrasah diniyah Darul Lughah Wal Karomah tidak lepas dari sentuhan perubahan yang dialami oleh Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah secara umum. Sejak periode generasi kedua (K.H Ali Wafa Baidlawi) pada tahun 1990,  pola pengembangan madrasah diniyah yang dikembangkan adalah dengan mengkombinasikan pola salafi dan modern. Beliau mempertahankan bahasa arab sebagai bahasa yang harus dimiliki siswa/siswi. Memodernisasi manajemen pengelolahan dan pengajaran Madrasah Diniyah dengan pola cepat dan praktis bisa memahami dan membaca kitab kuning. Dengan sistem yang diformulasikan dan dikembangkan, beliau menargetkan bahwa selama tiga tahun sampai enam tahun siswa/siswi sudah bisa membaca, memahami kitab-kitab yang  ditulis dengan bahasa arab.[footnoteRef:47] [47:  Dokumen Sejarah dan Profil Pondok Pesantren] 

Sejak 1980 didirikan Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah di Kelurahan Sidomukti Kecamatan Kraksaan yang berada di bawah naungan Pondok Pesantren yang bernama Darul Lughah Wal Karomah, dan secara lambat laun dari tahun berganti tahun semakin meningkat perkembangan jumlah santri berkat keberhasilan para alumni dan dukungan dari masyarakat sekitar.
Walaupun Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah tidak mempunyai lokasi atau tanah sendiri dalam belajar mengajar di Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah tapi dengan usaha dan kerja sama yang keras dari asatidz dan asatidzah serta wali santri dan masyarakat dengan pimpinan Ketua Yayasan Drs. K.H Mu’tafi M.Pd.I, Kepala Madrasah Diniyah (Putra) H. Zaky Al-Yamani dan Kepala Madrasah Diniyah (Putri) Ny. Jamilatul Lailiyah maka, Alhamdulillah kegiatan belajar mengajar di lembaga berjalan dengan lancar meskipun masih menggunakan ruang kelas milik lembaga lain.
Sejak 01 Juli 2000 setiap santri diterapkan masuk pada pagi hari dimulai jam 05.30 WIB s/d jam 06.30 WIB (Tahassus Nahwu dan Shorrof),  siang hari dimulai pada jam 14.00 WIB s/d 15.00 WIB (kegiatan belajar mengajar diniyah), dan pada malam hari pada jam 19.30 WIB s/d 20.30 WIB (Tahassus Bahasa Arab).[footnoteRef:48] Kegiatan pembelajaran tersebut tidak lain hanya untuk mencapai barometer para santri yakni dapat benar-benar memahami kitab kuning salafi gundul dalam menguak isi dan kandungan kitab tersebut, dan untuk meningkatkan kedisiplinan santri di Madrasah Diniyah maka diberlakukan point skor pelanggaran.[footnoteRef:49] [48:  Buku Pedoman Penyelenggaraan Madrasah Diniyah (P2MD) 21]  [49:  Lihat Bentuk dan Kategori Pelanggaran Tata Tertib Siswa] 

b. Letak Geografis Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah

Letak geografis adalah letak suatu daerah atau wilayah berdasarkan kenyaan permukaan bumi. Lokasi yang dijadikan obyek penelitian ini adalah Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah di bawah naungan Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah yang terletak di Jl. Mayjend Penjaitan No. 12 Kelurahan Sidomukti Kecamatan Kraksaan Probolinggo. Kelurahan Sidomukti merupakan kelurahan yang stretegis. Karena letak geografisnya berada di jalur Pantai Utara (Pantura) dan di Jantung Kota Kecamatan Kraksaan. Sehingga bisa diakses dengan berbagai jenis kendaraan. Posisi Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah berada pada 25 meter dari kantor Kelurahan Sidomukti, 500 meter dari Kantor Kecamatan, dan 30 Km dari kantor PemKab Probolinggo. Berada di ketinggian 7 meter dari permukaan laut dan  24 KM sebelah timur pusat Kabupaten Probolinggo, dengan batas- batas sebagai berikut : 
1) Sebelah utara berbatasan dengan perumahan penduduk. 
2) Sebelah timur berbatasan dengan jalan raya Mayjend Pajaitan.
3) Sebelah selatan berbatasan dengan MTs dan MA Nahdlatul Ulama’.
4) Sebelah barat berbatasan dengan sungai. 
Letak Madrasah Diniyah yang berada dalam Pondok Pesantren dan merupakan jantung Kota Kraksaan menyebabkan majemuknya masyarakat di sekitar pesantren. Tetangga Pesantren tidak hanya orang muslim, melainkan juga beragama non-Islam dan berbagai etnis. Dari segi ekonomi masyarakat di sekitar Pesantren berada pada tingkat menengah ke atas. Dari segi pendidikan banyak dari golongan pendidikan menengah dan tinggi. Hal ini disebabkan karena Kraksaan merupakan daerah pendidikan Kabupaten Probolinggo. Dalam masalah keagamaan, masih banyak masyarakat yang mengaku dirinya muslim. Namun, belum menjalankan syariat Islam secara penuh. Oleh karena itu, adanya Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah dirasa sangat penting dan positif oleh masyarakat.
Uraian letak geografis Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah di atas, dapat di pahami bahwa kondisinya sangat memberikan dukungan untuk berkembangnya madrasah  tersebut menjadi madrasah yang bermutu baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya.
c. Visi dan Misi Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah.
1) Visi
Visi Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah adalah terbentuknya santri yang memahami Bahasa Arab dan berakhlaqul karimah.[footnoteRef:50] [50:  Buku Pedoman Penyelenggaraan Madrasah Diniyah (P2MD) 2] 



2) Misi 
Adapun misi Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah adalah:
a) Menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar bahasa arab dan kitab yang efektif dan efisien.
b) Menciptakan lingkungan madrasah yang bersih, indah dan aman sehingga tercipta suasana yang kondusif.
c) Menyelenggarakan pembiasaan berbahasa Arab dalam kegiatan yang terprogram.
d) Menumbuhkan semangat dan kedisiplinan untuk berprestasi melalui pembinaan minat dan bakat. 
e) Menciptakan lingkungan  dan kegiatan madrasah yang berdasarkan Islam dan akhlaqul karimah.
f) Menyelenggarakan kegiatan pembiasaan akhlaqul karimah.
d. Tujuan Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah
Tujuan madrasah menggambarkan kualitas yang akan dicapai pada kurun waktu tertentu. Penyusunan tujuan madrasah harus mengacu pada visi misi madrasah. Adapun tujuan Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah adalah :
1) Santri mampu membaca kitab kuning dalam waktu minimal 3 tahun dan maksimal 6 tahun.
2) Santri mampu berbahasa Arab dalam waktu minimal 3 tahun dan maksimal 6 tahun.
3) Santri memiliki kemampuan menjalankan praktek ubudiyah
4) Santri memiliki kepribadian ahlaqul karimah.
5) Santri mampu bertanggun jawab pada diri dan lingkungan.
e. Identitas Madrasah
Dari hasil penelitian, penulis dapat mencatat dari dokumentasi Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah tentang Profil Madrasah Diniyah sebagai berikut:[footnoteRef:51] [51:  Dokumen Madrasah Diniyah ] 

Nama Madrasah		: Madin. Darul Lughah W.K
Nomor Telepon		: (0335) 844391
Nomor HP			: 085259522728
Alamat Madrasah		: Jl. Mayjend Penjaitan No. 12 Kelurahan   Sidomukti
Kabupaten			: PROBOLINGGO
Propinsi			: JAWA TIMUR
            Nama Yayasan		: Yayasan Pesantren Darul Lughah     Wal Karomah 
Status	Madrasah	          	: Terdaftar 
Tahun Berdiri		          	: 1980
		Kurikulum yang dipakai       	: Modifikasi, Susun Sendiri
		KBM yang dilaksanakan      	: Pagi, Siang, Malam



f. Struktur Organisasi Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah
Dari hasil penelitian, penulis dapat mencatat dari dokumentasi Madrasah Diniyah tentang Struktur Organisasi Madrasah sebagai berikut:
KETUA YAYASAN
KEPALA MADIN (PUTRI)
PENGASUH 
WAKIL KEPALA
TATA USAHA
HUMAS
SARANA

KESISWAAN

KURIKULUM

WALI KELAS 
ASATIDZAH
SANTRI















B: Fifit siska ningsih
IPS: Muhtad, S.Pdi
IPS: Drs. Alimul Hakim

Ket : 
          Garis Komando
------  Garis Koordinasi
Adapun susunan organisasi Madrasah Diniyah Darul Lughah wal Karomah periode 2016-2017 adalah sebagai berikut:
PENGASUH 		: K.H. Amir Mahmud Ali Wafa, S.Pd.I.
KETUA YAYASAN	: Drs. K.H. Mu’tafi
KEPALA MADIN	: Sy. Zamharirotun Badi’ah.
WAKIL KEPALA	: Imra’atus Sholihah
TATA USAHA		: Siti Maria Ulfa
HUMAS 			: Dina Kamila 
SARANA			: Fardila Silfia
KESISWAAN		: Khusnul Khotimah
KURIKULUM		: Aliyatul Hasanah
2. [bookmark: _Toc112477950]Deskripsi Data
a. Materi Pembelajaran Baca Kitab Kuning yang Diberikan Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah
Dalam membina siswa supaya bisa membaca kitab kuning dengan baik dan benar, Madrasah Diniyah memberikan materi-materi  yang terkait dengan penguasaan membaca kitab kuning. Sebagimana yang telah disampaikan oleh ustad Mahrus sebagai berikut :
“Materi pokok yang diajarkan kepada siswa agar bisa membaca kitab kuning  adalah : (1) Kitab Nubdzatul Bayan jilid 1-5.(2) Kitab takmilatul bayan (pasca nubdzah). (3) Kitab andzimatul bayan (nadzom nubdzah). (4) Kitab amtsilatus tasrif (shorrof), yang keempat ini lebih ditekankan pada jilid-jilid yang terdapat materi shorrofnya(jilid 3,4 dan 5). (5) kitab fathul qorib. Semua meteri ini merupakan materi yang terkait dengan penguasaan pembelajaran cepat membaca kitab kuning.”[footnoteRef:52] [52:  Lihat Transkip Wawancara Nomor 01/1/W-1/F-1/08-VII/2022] 


Terkait dengan penyajian beberapa materi pemebelajaran kitab kuning diatas, ustad Mahrus juga menjelaskan tujuan dari materi-materi yang diberikan sebagaimana berikut :
“Setiap materi yang diberikan mempunyai fungsi dan tujuan masing-masing diantaranya : (1) untuk mempermudah dalam membaca kitab kuning sesuai dengan kaidah-kaidah dasar yang ada di materi nubdzah(2)memahami kitab kuning dengan cara mempraktekkan materi-materi tersebut dengan baik (ketika waktu tahassusiyah), (3)selain untuk praktik dari ilmu alat yang diajarkan pagi, juga untuk pemahaman tentang akhlak, fiqih dll.”

Selain itu beliau juga menjelaskan tentang manfaat dari pembelajaran materi agar dapat membaca kitab kuning, sebagimana hasil wawancaranya sebagai berikut :
“(a)siswa bisa membaca kitab dengan baik dan benar. (b)bisa bertafaqquh fiddin (mengerti/paham dalam illmu agama seperti ilmu fiqih, akhlak, tauhid dll, (c) dapat bertamassuk (berpegang teguh) dan memelihara peninggalan para salafunas sholih dengan mengharap titisan berkah dari mereka, (d) menjadi seorang a’lim dan a’mil.”
b. Metode Yang Digunakan Dalam Proses Pembelajaran Baca Kitab Kuning
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang  telah ditetapkan.[footnoteRef:53]dalam kegiatan belajar mengajar, metode pembelajaran sangat diperlukan oleh seorang guru. Sehingga dengan metode yang digunakantidak hanya siswa yang memperoleh ilmu pengetahuan, tapi juga guru yang merasa nyaman pada saat melaksanakan proses belajar mengajar di dalam kelas. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh ustadzah Annisa’  sebagai berikut : [53:  Syaiful Bahri Djamarah dan aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta:Rineka Cipta, 2010)46] 

“Penggunaan metode pembelajaran memang sangat diperlukan, dengan penggunaan metode yang baik, maka materi pun dapat diterima dengan baik oleh siswa. Setiap saya masuk kelas biasa saya memikirkan bagaimana agar pelajaran yang saya sampaikan itu diterima dengan baik oleh murid-murid dengan rasa senang dan tanpa terbebani.”[footnoteRef:54] [54:  Lihat Transkip Wawancara Nomor 02/1/W-1/F-1/10-VII/2022] 


Dalam kegiatan belajar mengajar, guru tidak harus terpaku dengan menggunakan metode yang bervariasi, agar jalannya pengajaran tidak membosankan, tetapi menarik perhatian anak didik dan menjadikan siswa lebih aktif dan kreatif dalam melaksanakan pelajaran, dengan Metode pembelajaran yang tepat dapat memberikan motivasi belajar yang tinggi kepada siswa. Metode yang digunakan di Madrasah Diniyah Darul Lughah wal Karomah agar siswa bisa cepat dalam membaca kitab kuning adalah Metode Nubdzatul Bayan.  Metode Nubdzatul Bayan adalah metode akselerasi kitab kuning yang menggunakan kitab Nubdzatul Bayan sebagai materi pemahaman cepat ilmu Nahwu dan Sorrof dan mengguanakan kitab Fathul Qorib sebagai Asupan pedoman praktik setelah mengkhatamkan kitab Akselerasi kitab kuning ini (Nubdzatul Bayan). Metode Nubdzatul Bayan ini telah menghasilkan banyak Kaderisasi Mahirin ilmu Nahwu dan Sorrof yang dalam artian garis besar program ini sukses dan berhasil. Sebagaimana yang Penulis tangkap dari penjelasan Ustdzah Naili Inayah Firdausiah Sebagai pembimbing salah satu kelas di Program Nubdzatul Bayan : 
“Metode adalah Ruhul Muallim dalam kegiatan belajar mengajar, Oleh karena itu Metode adalah materi paling penting dalam kegiatan KBM. Dari yang saya teliti dari tahun ke tahun bahwasannya Program Nubdzatul Bayan ini Membuahkan dan lebih menjamin kualitas baik santri dalam memahami Kitab kuning atau Nahwu Shorrof dibandingkan santri yang tidak mengikuti program Nubdzatul Bayan ini. Metode yang digunakan oleh Program Nubdzatul Bayan ini menggunakan metode Membaca cepat,Menghafal cepat dan memahami cepat, Menekankan titik Fokus Hafalan, Pemahaman dan praktik. Jadi sebelum memulai pembelajaran guru merutinkan siswi untuk membaca Nadzom sebagai kelebihan Program Nubdzatul Bayan ini yaitu mmemahami kitab beserta Nadzom ilmu alatnya. Setelah itu guru harus menakrir pelajaran sebelumnya setelah itu menjelaskan materi dan dilanjutkan setoran materi yang telah dijelaskan. Hal ini dapat mengefektifkan waktu dan Memaksimalkan Kualitas berpikir santri agar tidak Lambat berfikir dan Cepat pemahamanya.” [footnoteRef:55] [55:  Lihat Transkip Wawancara Nomor 03/1/W-1/F-1/10-VII/2022] 


Menurut Lilis sa’adah, siswi kelas 3 Nubdzah madrasah Diniyah darul Lughah Wal karomah Mengatakan :
“Dengan mengikuti metode Nudzatul Bayan, saya bisa memahami ilmu nahwu Shorrof dan bisa merasakan kelebihan dari metode ini, dibandingkan selain metode ini.”[footnoteRef:56] [56:  Lihat Trasnkip Wawancara Nomor 04/1/W-1/F-1/12-VII/2022] 


Hal ini juga dapat terlihat dari suasana yang ada di dalam kelas, yang didapat dari hasil observasi sebagai berikut :
“Pada waktu belajar, siswi sangat semangat dalam belajar, Ketika guru menanyakan tentang beberapa kalimat serta nadzomnya, mereka langsung menjawabnya secara reflek. Juga Ketika menghafal, mereka sangat focus, agar apa yang dibaca cepat untuk dihafalkan.”

Selain wawancara dengan ustadzah Inayah, peneliti juga melakukan wawancara dengan ustadzah Siti wardah, tentang pembelajaran cepat membaca kitab kuning sebagai berikut :
“ metode yang dipakai dalam proses pembelajaran nubdzatul bayan antaranya adalah membaca berulang-ulang dan mengingat. Tujuan dari membaaca berulang-ulang adalah agar siswa bisa dengan mudah menangkap yang yang dia baca. Sehingga bisa memudahkan untuk mengingat apa yang mereka baca. Didalam kesehariannya siswa diberi waktu untuk mengulang materi dan praktek membaca kitabnya. Diwaktu kegiatan diniyah pagi mereka difokuskan untuk membaca tasrifan, nadzom dan belajar jilid. Sedangkan diwaktu malam mereka focus membaca kitab kuning yaitu kitab fathul qorib. Tujuan dari pembacaan kitab ini adalah sebagai bahan praktek dan dengan pembiasaan ini mereka bisa membaca kitab dan belajar menentukan kedudukan dalam kitab.”[footnoteRef:57] [57:  Lihat Traskip Wawancara Nomor 05/1/W-1/F-1/12-VII/2022] 


Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dijelaskan bahwa dengan adanya metode nubdzatul bayan, dalam waktu yang singkat siswi bisa membaca kitab kuning dengan baik dan benar.
c. Media Pembelajaran Yang Digunakan Dalam Pembelajaran Kitab Kuning
Untuk membantu siswa dalam memahami materi yang disampaikan maka guru harus tanpil menggunakan media baik media itu dibuat oleh guru itu sendiri ataupun media yang disediakan oleh sekolah, sebagaimana yang dikatakan oleh ustad Hadhari sebagai berikut : 
“Adapun media yang digunakan selama ini dalam pembelajaran kitab kuning terdiri dari macam, yaitu (1) media yang bersifat manual seperti kitab nubdzah (sesuai dengan jilid masing-masing), andzimah, papan tulis, spidol, buku prestasi(setoran) (2) media elektronik seperti LCD, leptop dan layar proyektor.” [footnoteRef:58] [58:  Lihat Hasil Transkip Wawancara Nomor 06/1/W-1/F-1/ 18-VII/2022] 


Mengenai media pembelajaran guru nubdzah menjelaskan media yang diterapkan selama ini sebagaimana hasil wawancara sebagai berikut :
“Salah satu media yang wajib ada Ketika pembelajaran adalah kitab (sesuai masing-masing jilid), buku setoran, papan tulis dan spidol. Media tersebut merupakan alat bantu dalam proses belajar mengajar, agar siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.”

Untuk mengetahui secara langsung terhadap proses belajar mengajar, penulis mengadakan observasi sebagaimana berikut :
“Pada waktu pelajaran nubdzah, guru menggunakan media audio visual dengan menggunakan papan tulis dan spidol. Mereka mendengarkan penjelasan guru yang ditulis di papan tulis, kemudian mereka membaca kitab secara mengulang-ulang sambil lalu memahami apa yang sudah dijelaskan. Jika di suatu pembelajaran tidak ada papan tulis dan spidol, maka pembelajaran akan kurang dipahami oleh pelajar. Dan Ketika uji public menggunakan media elektronik, seperti LCD, leptop dan proyektor untuk melatih siswa tanya jawab seputar materi nubdzah dengan menggunakan praga Fathul Qorib.”

3. Analisis Data
a. Perkembangan Jumlah Sisiwi 
Perlu diketahui bahwa jumlah siswi Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah dari tahun ke tahun semakin meningkat, dari tahun 2020 sampai 2022. Berikut data jumlah siswi :
	Tahun
	Jumlah

	2020
	28

	2021
	41

	2022
	171


Table 4.1 jumlah siswi
b. Analisis Materi Pembelajaran Baca Kitab Kuning Di Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah
	Indikator
	Keterangan

	

Pokok – pokok materi baca kitab kuning
	
· Kitab Nubdzatul Bayan (jilid 1-5)
· Kitab Takmilatul Bayan
· Kitab Andzimatul Bayan
· Kitab Amtsilatut Tasrifiyah
· Kitab Fathul Qorib



Table 4.2 diagram analisis materi pembelajaran
c. Analisis Metode Pembelajaran Baca Kitab Kuning Di Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah
	Indikator
	Keterangan

	

Metode yang digunakan
	

Metode Nubdzatul Bayan



Table 4.3 diagram analisis metode pembelajaran
d. Analisis Media Pembelajaran Baca Kitab Kuning Di Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah
	Indikator
	Keterangan

	

Media
	· Papan tulis
· Spidol
· LCD Proyektor
· Leptop




Table 4.4 diagram analisis media pembelajaran
4. [bookmark: _Toc114574078]Pembahasan 
a. Materi Pembelajaran Baca Kitab Kuning di Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah
Sebagaimana yang telah dibahas pada bab sebelumnya, bahwa Materi Pembelajaran adalah objek atau bahan yang akan dipelajari dalam suatu kelas. Dan materi adalah suatu poin yang tak kalah pentingnya dengan metode. Jika meterinya kurang memadai, maka kegiatan KBM tidak akan selaras dan berjalan lancar. Materi yang digunakan di Madin Darul Lughah dengan metode Nubdzatul Bayan ini sebagai berikut : 
i. Kitab Nubdzatul Bayan (jilid1-5)
ii. Kitab Takmilatul Bayan (pasca nubdzah)
iii. Kitab Andzimatul bayan ( Nadzom Nubdzah)
iv. Kitab Amtsilatut Tasrifiyah (shorrof) yang lebih ditekankan pada jilid-jilid yang terdapat materi shorrof (jilid 3,4,5)
v. Kitab fathul qorib (ketika sudah jilid 4 keatas
Takmilah merupakan Praktik Memaknai, Membaca Kitab kuning tanpa harokat dan pemahaman tentang Ilmu alat dan ilmu Hal nya. Umumnya menggunakan Kitab Fathul Qorib. 
Dari Deskripsi di atas, dapat disimpulkan bahwa Metode Nubdzatul Bayan ini menekankan pada kecepatan Pemahaman dan hafalan Santri. Dengan itu materi Nahwu dan Shorrof akan cepat dipahami dan dihafalkan tanpa harus rumit menghafal Kaidah-kaidah Kitab kuning yang membahas ilmu alat. Dalam Kitab Nubdzatul Bayan bahasa yang tertata di dalamnya menggunakan bahasa Indonesia yang mudah dipahami, ada pokok materi yang diistilahkan dengan "Rumus Umum" Yang berfungsi menyampaikan isi atau Maksud dari beberapa penjelasan di dalam Kitab Nubdzatul Bayan. Berhubungan dengan itu kelebihan yang dimiliki oleh Metode Nubdzatul Bayan ini yaitu selain Santri dapat cepat membaca dan memahami Ilmu Nahwu Shorrof Santri juga dapat mengetahui Dalil-dalil yang bersangkutan dengan bab ilmu Nahwu yang sedang dipelajari. Sebagaimana yang telah dimaklumi bersama bahwa suatu Qoidah butuh Dalil-dalil yang menunjukkan asas kebenaran Qoidah tersebut. 
Nadzom yang digunakan dalam metode Nubdzatul Bayan yaitu Nadzom "Andhimatul Bayan". Yang terdiri dari 270 Bait dan di dalamnya adalah gabungan dari beberapa Nadzom terdahulu yaitu Nadzom "Alfiyah, Maqshud dan Nadzom Imrithi" (Dicari pengarang nya masing²)
b. Metode yang di Gunakan Dalam Pembelajaran Kitab Kuning di Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah
Seiring dengan berkembangnya waktu, banyak inovasi pembelajaran kitab kuning dengan metode cepat, dengan ini madrasah diniyah terinovasi dengan menggunakan metode nubdzatul bayan. Dengan modal ilmu dan ijazah dari pengarang kitab nubdzatul bayan KH. Abdul Mun’im, kitab akselerasi membaca kitab kuning telah diterapkan di Madrasah Darul Lughah wal Karomah. Kitab nubdzatul bayan merupakan kitab yang memuat tata cara membaca kitab kuning dengan cepat dan sudah banyak digunakan di beberapa pesantren. Metode kitab Nubdzatul Bayan ini sangat berpengaruh dan memberikan perubahan yang cukup baik untuk kaderisasi paham kitab kuning dan ilmu Nahwu Shorof.
Dari deskripsi yang dijelaskan di bab sebelumnya metode nubdatul Bayan adalah Metode cepat memahami kitab kuning dan ilmu Nahwu Shorof. jadi sistem metode yang digunakan adalah menghafal cepat dan menakrir pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya. Dengan ini siswi dapat cepat menghafal kaidah-kaidah ilmu Nahwu Shorof berdasarkan hasil dari wawancara sebelumnya, bahwa pada umumnya ketika masuk kelas guru merutinkan pembacaan Nadhom bersama, selanjutnya guru menakrir pelajaran yang dijelaskan sebelumnya dan didominasi dengan tanya jawab kepada siswi jika siswi tidak bisa menjawab, biasanya diberikan hukuman berdiri agar mereka mengulang sendiri pelajaran yang tidak bisa mereka ingat selanjutnya guru menjelaskan materi yang akan dijelaskan dengan cara dan dengan prosedur, murid membaca terlebih dahulu dan diulang-ulang, setelah itu guru menjelaskan dengan detail Apa yang dimaksud dari yang telah mereka baca, seusai menjelaskan guru menarik apa yang telah dijelaskannya dan menanyakan kepahaman para siswi tentang apa yang telah dijelaskan, setelah itu guru memberikan metode-metode lain seperti permainan atau metode kreatif lainnya agar siswi tidak bosan. 
Dengan ini perkembangan metode nubdzatul bayan ini semakin bagus, dan sangat cocok diterapkan di Madrasah Diniyah, karena siswi sudah bisa membaca kitab kuning dalam waktu yang cepat. Selain itu, semakin bertambahnya siswi dari tahun ke tahun.
c. Media yang di Gunakan Dalam Pembelajaran Kitab Kuning di Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah
Dalam suatu pembelajaran, tidak hanya metode yang penting, akan tetapi media dalam pembelajaran juga sangatlah penting, karena mediaadalah suatu alat untuk menyampaikan materi pembelajaran. Dengan adanya media pembelajaran, makna materi pelajaran akan lebih jelas, sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa siswi, dan kemungkinan siswa untuk menguasai tujuan pembelajaran. 
Di madrasah diniyah media yang wajib ada dalam suatu pembelajaran adalah papan tulis dan spidol, karena akan membuat metode pengajaran akan lebih bervariasi, tidak hanya narasi verbal melalui kata-kata guru. Agar siswa tidak bosan, Juga dapat menumbuhkan motivasi belajar. Selain itu, media yang digunakan madrsah diniyah adalah leptop, LCD, dan proyektor. Tiga media ini digunakan Ketika uji public, guna untuk melatih anak-anak dalam tanya jawab seputar materi nubdzah, dengan menggunakan praga Fathul Qorib.














[bookmark: _Toc114574079]BAB V
PENUTUP
1. [bookmark: _Toc114574080]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di Madrasah Diniyah darul Lughah Wal Karomah tentang inovasi pembelajaran cepat membaca kitab kuning di madrasah diniyah dapat disimpulkan bahwa :
1. Materi yang di pelajari di Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal karomah adalah kitab nubdzatul bayan jilid 1-5, kitab takmilatul bayan (pasca nubdzah, kitab andzimatul bayan (nadzom nubdzah), kitab amtsilatut tasrifiyah (Shorro) yang lebih ditekankan pada jilid- yang terdapat materi shorrof (jilid 3,4,5), dan kitab fathul qorib. Sebelumnya madrasah diniyah menggunakan materi nahwu dengan kitab jurmiyah dan amtsilatut tasrifiyah pada pelajaran shorrofnya.
2. Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal karomah telah menggunakan metode baru yaitu metode nubdzatul bayan. Dan meninggalkan metode lama dalam pembelajaran cepat membaca kitab kuning, agar bisa membaca kitab kuning dalam waktu yang cepat. Metode sebelumnya yaitu menggunakan metode sorogan. Dan perkembangan metode ini dari tahun ketahun semakin bagus. Dengan ini, banyak siswi sudah bisa baca kitab dalam waktu yang cepat.
3. Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah menambah media baru, yaitu leptop, LCD dan Proyektor untuk tercapainya metode pembelajaran. Media ini disebut juga media elektronik. Dan dulunya yang hanya menggunakan papan tulis dan spidol, kini sudah memiliki media elektronik.
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Beberapa hal yang dapat dirasakan peneliti setelah melakukan penelitian adalah sebagai berikut :
1. Bagi Kepala 
Diharapkan bagi kepala sekolah untuk menjembatani keinginan guru,   siswa serta masyarakat untuk lebih mengoptimlkanproses pembelajaran demi terciptanya cita-cita Pendidikan yang telah ditetapkan, juga mengontrol dan membimbing guru dalam pelaksanaan pembelajaran yang lebih efektif.
2. Bagi Guru
Diharapkan bagi guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar tidak terpancing satu metode dan satu media pembelajaran saja, hendaknya digunakan metode-metode dan media yang bervariasi, dan bagi guru yang selama ini hanya menggunakan cara-cara konvensional hendaknya diganti dengan Teknik pembelajaran yang inovatif.
3. Siswa 
Siswa diharapkan mempunyai kemampuan dalam melatih kreativitas dan mengembangkan sikap kritis serta menciptakan suasana menyenangkan dalam proses belajar mengajar. Selain itu siswa dan siswiharus selalu meningkatkan semangat dalam belajar, agar ini tetap  mempertahankan prestasi – prestasi yang telah didapat baik didalam Lembaga maupun di luar Lembaga.                
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JADWAL WAWANCARA
	No
	Tanggal dan Informan
	Kode
	Waktu
	Topic Wawancara
	Tempat

	1
	08-08-2022
Ustad Mahrus
	01/1/W-1/F-1/
08-VII/2022
	08.30:09.00
	Materi Kitab Kuning
	Ruang kepala madin

	
	
	
	
	Tujuan materi kitab kuning
	

	2
	10-07-2022
Ustdzah Inayah
	02/1/W-1/F-1/
10-VII/2022
	09.00:09.30
	Penggunaan metode pembelajaran kitab kuning
	Kelas VII D

	3
	12-07-2022
Ustadzah Siti Wardah M.N
	03/1/W-1/F-1/
12-VII/2022
	18.30:1900
	Penggunaan metode pembelajaran kitab kuning
	Kantor Madrasah Diniyah

	4
	18-07-2022
Ustad Hadhari
	04/1/W-1/F-1/
18-VII/2022
	10.00:10.25
	Penggunaan media pembelajaran kitab kuning
	Kantor Madrasah Diniyah


















TRANSKIP WAWANCARA

Kode 			: 03/1/W-1/F-1/
Nama Informan	: Ustad Mahrus
Tanggal		: 08 Juli 2022
Jam			: 08 : 30 – 09 : 00 WIB
Tempat Wawancara	: Kelas 1 Nubdzah
Topic Wawancara	: Materi Pembelajaran kitab kuning di Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah dan tujuan dari materi yang di pelajari
	KODING
	MATERI  WAWANCARA

	Pewawancara
(P)


Informan
(1)
	materi apa saja yang diberikan Madrasah Diniyah Darul  Lughah Wal Karomah ?

Materi pokok yang diajarkan kepada siswa agar bisa membaca kitab kuning  adalah : (1) Kitab Nubdzatul Bayan jilid 1-5.(2) Kitab takmilatul bayan (pasca nubdzah). (3) Kitab andzimatul bayan (nadzom nubdzah). (4) Kitab amtsilatus tasrif (shorrof), yang keempat ini lebih ditekankan pada jilid-jilid yang terdapat materi shorrofnya(jilid 3,4 dan 5). (5) kitab fathul qorib. Semua meteri ini merupakan materi yang terkait dengan penguasaan pembelajaran cepat membaca kitab kuning.



	KODING
	MATERI WAWANCARA

	Pewawancara 
(P)

Informan 
(I)
	Apakah materi yang diberikan mempunyai titik tekan atau tujuan tersendiri ?

Setiap materi yang diberikan mempunyai fungsi dan tujuan masing-masing diantaranya : (1) untuk mempermudah dalam membaca kitab kuning sesuai dengan kaidah-kaidah dasar yang ada di materi nubdzah(2)memahami kitab kuning dengan cara mempraktekkan materi-materi tersebut dengan baik (ketika waktu tahassusiyah), (3)selain untuk praktik dari ilmu alat yang diajarkan pagi, juga untuk pemahaman tentang akhlak, fiqih dll.





TRANSKIP WAWANCARA

Kode 			: 05/1/W-1/F1/12-VII/2022
Nama Informan	: Ustadzah Naili Inayah Firdausiyah
Tanggal		: 10 Juli 2022
Jam			: 09 : 00 – 09 : 30 WIB
Tempat Wawancara	: Kantor Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah
Topic Wawancara	: Penggunaan Metode pada Pembelajaran Kitab Kuning
 	di Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah
	KODING
	MATERI WAWANCARA

	Pewawancara 
(P)

Informan
(I)
	Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran kitab kuning ?

metode yang dipakai dalam proses pembelajaran nubdzatul bayan antaranya adalah membaca berulang-ulang dan mengingat. Tujuan dari membaaca berulang-ulang adalah agar siswa bisa dengan mudah menangkap yang yang dia baca. Sehingga bisa memudahkan untuk mengingat apa yang mereka baca. Didalam kesehariannya siswa diberi waktu untuk mengulang materi dan praktek membaca kitabnya. Diwaktu kegiatan diniyah pagi mereka difokuskan untuk membaca tasrifan, nadzom dan belajar jilid. Sedangkan diwaktu malam mereka focus membaca kitab kuning yaitu kitab fathul qorib. Tujuan dari pembacaan kitab ini adalah sebagai bahan praktek dan dengan pembiasaan ini mereka bisa membaca kitab dan belajar menentukan kedudukan dalam kitab.











TRANSKIP WAWANCARA

Kode 			: 05/1/W-1/F1/12-VII/2022
Nama Informan	: Ustadzah Siti Wardah M.N
Tanggal		: 12 Juli 2022
Jam			: 18 : 30 – 19 : 00 WIB
Tempat Wawancara	: Kantor Madrasah Diniyah
Topic Wawancara	: Penggunaan Metode Pembelajaran Nubdzatul Bayan di Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah

	KODING
	MATERI WAWANCARA

	Pewawancara 
(P)

Informan
(I)
	Metode apa yang digunakan dalam mempelajari Kitab Kuning ?

metode yang dipakai dalam proses pembelajaran nubdzatul bayan antaranya adalah membaca berulang-ulang dan mengingat. Tujuan dari membaaca berulang-ulang adalah agar siswa bisa dengan mudah menangkap yang yang dia baca. Sehingga bisa memudahkan untuk mengingat apa yang mereka baca. Didalam kesehariannya siswa diberi waktu untuk mengulang materi dan praktek membaca kitabnya. Diwaktu kegiatan diniyah pagi mereka difokuskan untuk membaca tasrifan, nadzom dan belajar jilid. Sedangkan diwaktu malam mereka focus membaca kitab kuning yaitu kitab fathul qorib. Tujuan dari pembacaan kitab ini adalah sebagai bahan praktek dan dengan pembiasaan ini mereka bisa membaca kitab dan belajar menentukan kedudukan dalam kitab.










TRANSKIP WAWANCARA

Kode 			: 05/1/W-1/F1/12-VII/2022
Nama Informan	: Ustad Hadhari
Tanggal		: 18 Juli 2022
Jam			: 10 : 00 – 10 : 25 WIB
Tempat Wawancara	: Kantor Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah
Topic Wawancara	: Penggunaan Media Pembelajaran Kitab Kuning
 di Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah

	KODING
	MATERI WAWANCARA

	Pewawancara 
(P)

Informan
(I)
	Menurut ustad, media apa saja yang digunakan pada waktu pembelajaran kitab kuning ?
Adapun media yang digunakan selama ini dalam pembelajaran kitab kuning terdiri dari dua macam, yaitu (1) media yang bersifat manual seperti kitab nubdzah (sesuai dengan jilid masing-masing), andzimah, papan tulis, spidol, buku prestasi(setoran) (2) media elektronik seperti LCD, leptop dan layar proyektor.














	Tempat : Kelas VII D	CL (Catatan Lapanan)
			No			: 1
			Pengamatan Tanggal	: 20 Juli 2022
			Jam			: 10 : 00
			Tema Observasi 	: Dampak Positif Penggunaan Metode


Pada waktu pembelajaran, siswi sangat semangat dalam belajar, Ketika guru menanyakan tentang beberapa kalimat serta nadzomnya, mereka langsung menjawabnya secara reflek. Juga Ketika menghafal, mereka sangat focus, agar apa yang dibaca cepat untuk dihafalkan. Dan selain hafalan, mereka tidak lupa untuk mentakrirnya. Sebelum menghafal bacaan, guru menjelaskan materi yang akan dipelejari, setelah itu memimpin murid-muridnya untuk membaca secara berulang. Setelah itu baru memerintah muridnya untuk menghafal. Ketika siswi sudah hafal, mereka lansung menyetorkan hafalannya ke guru yang mengajar, dengan membawa buku setoran hafalan.
 














	Tempat : Kelas VII D	CL (Catatan Lapanan)
			No			: 2
			Pengamatan Tanggal	: 20 Juli 2022
			Jam			: 08 : 20
			Tema Observasi 	: Dampak Positif Penggunaan Media


Pada waktu pelajaran nubdzah, guru menggunakan media audio visual dengan menggunakan papan tulis dan spidol. Mereka mendengarkan penjelasan guru yang ditulis di papan tulis, kemudian mereka membaca kitab secara mengulang-ulang sambil lalu memahami apa yang sudah dijelaskan. Jika di suatu pembelajaran tidak ada papan tulis dan spidol, maka pembelajaran akan kurang dipahami oleh pelajar. Dan Ketika uji public menggunakan media elektronik, seperti LCD, leptop dan proyektor untuk melatih siswa tanya jawab seputar materi nubdzah dengan menggunakan praga Fathul Qorib.





















NAMA-NAMA SISWI NUBDZAH DI MADRASAH DINIYAH DARUL LUGHAH WAL KAROMAH

	NO
	NAMA
	KELAS

	1
	Agustia ulfatul hasanah
	VII

	2
	Tutik hidayah
	VII

	3
	Tita wilda masruroh
	VII

	4
	Hafifah putri nur s
	VII

	5
	Hilyatul masunahhalimatus s
	VII

	6
	Dini rah,awati
	VII

	7
	Dini mauliya
	VII

	8
	Rodiana khofifah
	VII

	9
	Rolicha yunia farera
	VII

	10
	Zahotu aisyati
	VII

	11
	Siti nur kholisoh
	VII

	12
	Atiyatul hamidah
	VII

	13
	Izzah halimatus sa’diyah
	VII

	14
	Indana maulidah
	VII

	15
	Fatmawati
	VII

	16
	Lailatul umroh
	VII

	17
	Matsniyatul munawawaroh
	VII

	18
	Mita dwi
	VII

	19
	Milatul qudsiyah
	VII

	20
	Nuril azizah agustin
	VII

	21
	Nia wulandari
	VII

	22
	Wulidatul masruroh
	VII

	23
	Yovi diana
	VII







	NO
	NAMA
	KELAS

	1
	Devi Ayu Putri A.
	IX

	2
	Dewi Wulandari 
	IX

	3
	Dita Puspita 
	IX

	4
	Dwi Nur Hayati 
	IX

	5
	Elok Sulusiyah 
	IX

	6
	Fthimatu Puri W. 
	IX

	7
	Inayatul Maula 
	IX

	8
	Indah Lathifah 
	IX

	9
	Khoridatul Bahiyah 
	IX

	10
	Mamluatul Fitriyah 
	IX

	11
	Masruroh Nisfil Lail 
	IX

	12
	Masyitoh Nur Lailin Asfarina 
	IX

	13
	Muarrofah 
	IX

	14
	Mufidatul Barokah
	IX

	15
	Nadzirotul Karimah 
	IX

	16
	Nida’us Sa’diyah 
	IX

	17
	Nina Hasanah 
	IX

	18
	Novi Laila 
	IX

	19
	Novita Agustin Ningsih 
	IX

	20
	Nur Jannah
	IX

	21
	Nur Malikal Bulgis 
	IX

	22
	Qorinatul Jamilah 
	IX

	23
	Riska Himami H. 
	IX

	24
	Rohimatul Maulani 
	IX

	25
	Septi Humairoh 
	IX

	26
	Sinta Diana 
	IX

	27
	Siti Fathimah A. 
	IX

	28
	Siti Lailatur Rohmah 
	IX

	29
	Siti Mariatul Munawaroh 
	IX

	30
	Zamzami Maghfiroh
	IX
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Kegiatan belajar mengajar pada mata pembelajaran nubdzatul bayan
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